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A B S T R A K 
Model ideal produk homogen, informasi simetris, dan teori 
ekonomi yang  tidak memiliki hambatan untuk masuk dan 
keluar dari pasar melalui sejumlah besar pembeli dan pembeli. 
Model ini memberikan landasan teoritis penting untuk 
memahami mekanisme pasar dan alokasi sumber daya yang 
efisien. Analisis ini mencakup fitur utama dari pasar kompetitif 
yang sempurna, kondisi yang harus dipenuhi, dan efisiensi 
alokasi dan produksi. Selain itu, artikel ini juga meneliti 
relevansi pasar yang sepenuhnya kompetitif untuk surat kabar 
modern, dengan mempertimbangkan perubahan dinamis 
dalam teknologi, globalisasi, dan peraturan yang 
mempengaruhi struktur pasar aktual. Pasar kompetitif yang 

sempurna adalah model ideal yang memberikan landasan teoretis penting untuk memahami mekanisme 
pasar dan alokasi sumber daya yang efisien. Model ini memiliki banyak penjual dan pembeli di pasar 
A B S T R A C T 

an perfect show in financial hypothesis characterized by a expansive number of buyers and dealers, 
homogeneous items, symmetric data, and the nonappearance of obstructions to section and exit. This 
show gives an critical hypothetical establishment for understanding showcase instruments and proficient 
asset assignment. The investigation covers the most characteristics of flawlessly competitive markets, 
the conditions that must be met, as well as the coming about allocative and profitable proficiency. 
Moreover, this article too investigates the relevance of idealize competition within the advanced period, 
considering energetic changes in innovation, globalization, and controls that influence real advertise 
structures. A perfectly competitive market is an ideal model that provides an important theoretical basis 
for understanding market mechanisms and efficient resource allocation. This model has many buyers and 
sellers in the market. 

Pendahuluan  

Persaingan yang sempurna (Persaingan Sempurna) adalah model pasar yang ideal 
untuk teori ekonomi, yang menunjukkan kondisi di mana banyak penjual dan pembeli 
berinteraksi, menjual dan membeli produk yang seragam. Model ini penting karena 
memberikan tolok ukur untuk menilai efisiensi pasar dan alokasi sumber daya. Dalam 
pasar kompetitif yang sempurna, tidak ada aktor ekonomi yang memiliki kekuatan untuk 
mempengaruhi harga pasar yang memiliki kekuatan bahwa harga dibentuk oleh 
mekanisme pengiriman dan permintaan.(Asmarantaka et al., 2017) 

Model pasar persaingan sempurna seringkali dianggap sebagai representasi yang 
tidak realistis dari dunia nyata. Model ini menggambarkan situasi di mana terdapat 
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banyak penjual dan pembeli di pasar, produk yang dijual bersifat homogen, tidak ada 
hambatan untuk masuk atau keluar pasar, dan semua pelaku pasar memiliki informasi 
yang sempurna. Dalam realitas, kondisi-kondisi ini jarang sekali terpenuhi secara 
sempurna. Namun, pemahaman mengenai karakteristik dan implikasi dari model ini 
tetap relevan.(Anwar et al., 2023) Model ini memungkinkan para ekonom dan pembuat 
kebijakan untuk mengidentifikasi penyimpangan dari kondisi ideal tersebut dan 
merancang kebijakan yang bertujuan untuk meningkatkan efisiensi pasar. Misalnya, 
dengan memahami bagaimana monopoli atau oligopoli dapat mempengaruhi harga dan 
output di pasar, para pembuat kebijakan dapat mengambil langkah-langkah untuk 
mencegah praktik-praktik yang tidak adil atau merugikan konsumen. Selain itu, model 
ini juga membantu dalam analisis keuntungan dan kerugian dari berbagai intervensi 
pemerintah, seperti pajak, subsidi, dan regulasi.(Anwar, 2022) 

Lebih jauh lagi, model pasar persaingan sempurna menyediakan kerangka kerja yang 
bermanfaat untuk mengevaluasi efisiensi alokasi sumber daya. Dalam kondisi 
persaingan sempurna, pasar cenderung mencapai keseimbangan di mana harga 
mencerminkan biaya marginal dari produksi, sehingga sumber daya dialokasikan secara 
efisien. Namun, ketika ada penyimpangan dari kondisi ini, seperti adanya eksternalitas 
atau informasi yang tidak sempurna, efisiensi pasar dapat terganggu. Oleh karena itu, 
pemahaman tentang model ini membantu dalam mengidentifikasi area di mana 
intervensi kebijakan mungkin diperlukan untuk mencapai hasil yang lebih optimal.(Nur 
Hidayat, 2012). Secara keseluruhan, meskipun model pasar persaingan sempurna 
mungkin tidak sepenuhnya mencerminkan kondisi nyata, ia tetap merupakan alat 
analitis yang penting bagi para ekonom dan pembuat kebijakan dalam memahami 
dinamika pasar dan merancang kebijakan yang lebih efektif.(Variabel et al., 2025) 

Pembahasan  

1. Karakteristik Utama Pasar Persaingan Sempurna 

2. Pasar persaingan sempurna memiliki beberapa karakteristik utama yang 
membedakannya dari jenis pasar lainnya. Karakteristik-karakteristik ini meliputi: 

3. Jumlah Penjual dan Pembeli yang Sangat Besar: Pasar persaingan sempurna 
ditandai oleh adanya banyak penjual dan pembeli yang berpartisipasi dalam pasar 
tersebut. Hal ini berarti bahwa tidak ada satu pun pemangku kepentingan ekonomi, 
baik penjual maupun pembeli, yang memiliki kekuatan pasar untuk mempengaruhi 
harga. Setiap individu penjual dan pembeli hanya berperan sebagai penerima harga 
(price taker) dan harus menerima harga pasar yang ditentukan oleh kekuatan 
penawaran dan permintaan. 

4. Produk yang Homogen: Produk yang dijual di pasar persaingan sempurna adalah 
identik atau sangat mirip satu sama lain. Konsumen tidak memiliki preferensi 
terhadap produk dari penjual tertentu karena produk yang ditawarkan adalah 
homogen. Dengan kata lain, tidak ada diferensiasi produk yang signifikan di antara 
para penjual. Hal ini membuat persaingan di pasar menjadi sangat ketat karena satu-
satunya faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian konsumen adalah harga. 
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5. Informasi yang Sempurna dan Simetris: Salah satu karakteristik penting dari pasar 
persaingan sempurna adalah adanya informasi yang sempurna dan simetris di 
antara semua pelaku ekonomi. Semua aktor ekonomi memiliki akses ke informasi 
yang lengkap dan akurat tentang harga, kualitas produk, dan kondisi pasar lainnya. 
Tidak ada asimetri informasi di mana salah satu pihak memiliki informasi yang lebih 
baik daripada pihak lainnya. Informasi yang sempurna memastikan bahwa semua 
keputusan ekonomi didasarkan pada data yang tepat dan transparan. 

6. Tidak Ada Hambatan Masuk dan Keluar Pasar: Di pasar persaingan sempurna, 
perusahaan dapat dengan mudah masuk dan keluar pasar tanpa menghadapi 
hambatan yang signifikan. Tidak ada biaya atau regulasi yang menghalangi 
perusahaan baru untuk masuk ke pasar atau perusahaan yang ada untuk keluar dari 
pasar. Kebebasan ini memungkinkan adanya fleksibilitas dan dinamika yang tinggi 
dalam pasar, di mana perusahaan dapat dengan cepat menyesuaikan diri dengan 
perubahan kondisi pasar. 

7. Mobilitas Sumber Daya yang Sempurna: Faktor produksi seperti tenaga kerja dan 
modal dapat dengan mudah berpindah dari satu industri ke industri lainnya di pasar 
persaingan sempurna. Perpindahan sumber daya ini terjadi dengan cepat dan tanpa 
hambatan, tergantung pada perubahan harga dan keuntungan. Mobilitas sumber 
daya yang sempurna memungkinkan pasar untuk mencapai keseimbangan secara 
efisien, di mana sumber daya dialokasikan ke penggunaan yang paling produktif dan 
menguntungkan (Rahmawati & Sri Rahayu, 2024). 

Pasar persaingan sempurna memberikan gambaran ideal tentang bagaimana 
mekanisme pasar bekerja tanpa adanya distorsi atau ketidaksempurnaan. Meskipun 
dalam kenyataannya sulit untuk menemukan pasar yang sepenuhnya memenuhi semua 
karakteristik ini, konsep pasar persaingan sempurna tetap menjadi acuan penting dalam 
analisis ekonomi untuk memahami dinamika pasar dan efisiensi alokasi sumber 
daya.(Adrianus S. Girikallo, Mahdalena, 2023) 

Efisiensi Pasar Persaingan Sempurna 

Pasar persaingan sempurna menghasilkan efisiensi alokatif dan produktif. Efisiensi 
alokatif terjadi ketika sumber daya dialokasikan sedemikian rupa sehingga 
menghasilkan kepuasan konsumen yang maksimal. Dalam pasar persaingan sempurna, 
harga sama dengan biaya marjinal (P=MC), yang menunjukkan bahwa sumber daya 
dialokasikan secara optimal.(Kennedy, 2017). Efisiensi produksi terjadi ketika 
perusahaan memproduksi barang dan jasa dengan biaya terendah. Dalam jangka 
panjang, perusahaan bekerja di pasar kompetitif yang sempurna dengan titik terendah 
dari kurva biaya rata-rata jangka panjang (LRAC),  menunjukkan bahwa mereka 
mencapai efisiensi produksi (Bachelor & Diponegoro, 2006). 

Kesimpulan dan Saran  

Pasar kompetitif yang sempurna adalah model ideal yang memberikan landasan 
teoretis penting untuk memahami mekanisme pasar dan alokasi sumber daya yang 
efisien. Model ini memiliki banyak penjual dan pembeli di pasar. Produk yang dijual 
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seragam, tanpa hambatan untuk memasuki atau meninggalkan pasar, dan semua 
peserta pasar memiliki informasi lengkap. Meskipun kondisi ini jarang terjadi dalam 
bentuk murni di dunia nyata, model ini dikaitkan dengan sebagai tolok ukur untuk 
menilai efisiensi pasar dan merancang kebijakan ekonomi yang lebih baik. Memahami 
model pasar terbaik untuk pasar kompetitif.  memungkinkan para ekonom untuk 
mengidentifikasi penyimpangan dari kondisi ideal ini dan mengidentifikasi pedoman 
desain yang ditujukan untuk meningkatkan efisiensi pasar. Misalnya, keputusan politik - 
produsen dapat mencoba mengurangi hambatan untuk masuknya pasar dan pensiun. 
Selain itu, meningkatkan transparansi informasi di pasar juga merupakan langkah 
penting dalam memastikan bahwa semua peserta pasar memiliki akses yang sama ke 
informasi yang relevan.  

Mencegah praktik anti-klan seperti kartel  dan monopoli juga merupakan fokus utama 
pada upaya meningkatkan efisiensi pasar. Dengan mencegah praktik -praktik ini, pasar 
akan berfungsi lebih baik dan memungkinkan sumber daya  dialokasikan  lebih efisien. 
Selain itu, pedoman yang dirancang  membantu menciptakan lingkungan yang 
menguntungkan untuk inovasi dan pertumbuhan ekonomi.Secara keseluruhan,  model 
pasar kompetitif yang sempurna  tidak sepenuhnya mencerminkan kondisi aktual, tetapi 
ekonom dan pengambilan keputusan politik ketika memahami dinamika pasar dan 
merancang pedoman yang lebih efektif. Dengan memahami karakteristik dan efektivitas 
model ini, pembuat keputusan politik dapat merancang strategi yang lebih baik untuk 
meningkatkan efisiensi ekonomi dan kemakmuran. 

Saran 

1. Meningkatkan Infrastruktur Pasar: Pemerintah dapat berinvestasi dalam 
pengembangan infrastruktur fisik dan digital yang mendukung operasional pasar. Hal 
ini mencakup penyediaan fasilitas perdagangan yang memadai, peningkatan akses 
internet, dan pembentukan platform e-commerce yang transparan dan mudah 
diakses oleh semua pihak. 

2. Mendorong Inovasi dan Teknologi: Inovasi dan penerapan teknologi modern dapat 
membantu mengurangi biaya produksi dan distribusi, serta meningkatkan kualitas 
produk. Pemerintah dan sektor swasta bisa bekerja sama untuk mendukung 
penelitian dan pengembangan, serta menyediakan insentif bagi perusahaan yang 
berinovasi. 

3. Penguatan Regulasi Anti-Monopoli: Regulasi yang ketat dan pengawasan yang efektif 
diperlukan untuk mencegah terbentuknya kartel dan monopoli yang dapat merusak 
efisiensi pasar. Pemerintah harus memastikan adanya persaingan yang sehat dengan 
memperketat pengawasan terhadap praktik-praktik anti-kompetitif. 

4. Pendidikan dan Pelatihan: Memberikan pendidikan dan pelatihan kepada pelaku 
ekonomi mengenai pentingnya informasi pasar yang akurat dan cara mengaksesnya. 
Program-program pelatihan dapat membantu pelaku ekonomi meningkatkan 
keterampilan mereka dan memanfaatkan peluang yang ada di pasar. 

5. Fasilitasi Akses Pembiayaan: Mempermudah akses ke pembiayaan bagi usaha kecil 
dan menengah (UKM) agar mereka dapat lebih mudah masuk dan bertahan di pasar. 
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Pemerintah dan lembaga keuangan bisa menciptakan skema pembiayaan yang 
fleksibel dan mudah diakses oleh UKM. 

Dengan menerapkan saran-saran ini, diharapkan efisiensi pasar dapat ditingkatkan, 
inovasi dan pertumbuhan ekonomi dapat didorong, serta kesejahteraan masyarakat 
dapat lebih terjamin. 

Daftar Pustaka  

Adrianus S. Girikallo, Mahdalena, A. F. U. (2023). Buku Ajar Mikro (Issue October). 

Anwar, M. (2022). Green Economy Sebagai Strategi Dalam Menangani Masalah Ekonomi 
Dan Multilateral. Jurnal Pajak Dan Keuangan Negara (PKN), 4(1S), 343–356. 
https://doi.org/10.31092/jpkn.v4i1s.1905 

Anwar, Rijal, Nurmahdi, Rahmatullah, Burhanuddin, Wahyunawati, Samsir, Ridwan, 
Guampe, & Utami. (2023). Pengantar Teori Ekonomi. 

Asmarantaka, R. W., Atmakusuma, J., Muflikh, Y. N., & Rosiana, N. (2017). 22140-Article 
Text-67856-1-10-20180717. 5(2), 151–172. 

Kennedy, P. S. J. (2017). Modul Ekonomi Mikro Pasar Persaingan Sempurna. Universitas 
Kristen Indonesia Fakultas Ekonomi Dan Bisnis, 0–29. 

Nur Hidayat. (2012). Modul 9. Perancangan Dan Pengembangan Produk Prototype Produk, 
1–7. 

Rahmawati, L., & Sri Rahayu, Y. (2024). Factors influencing interest in saving at Islamic 
bank: A study on the merchants of Pasar Besar in Malang City. 10(1), 287–306. 
https://doi.org/10.20885/jielariba.vol10.iss1.art16 

Variabel, D., Ke, M., Literatur, S., Fakta, D., & Pada, E. (2025). Dari Variabel Makroekonomi 
Ke Return Saham : Studi Literatur Dan Fakta Empiris Pada Emerging Market Economy 
Pendahuluan. 8(1), 77–97. 

 

 


